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Berjalan Tanpa Ban Depan
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ORINEWS.id — Teka-teki penyebab tewasnya Brigjen TNI (Purn)
Hendrawan Ostevan yang jasadnya ditemukan mengambang di
perairan Dermaga Marunda, Jakarta Utara, masih misterius.

Terkini, polisi menemukan fakta baru perihal kondisi mobil
Toyota Vios hitam yang sempat dikendarai korban dan tercebur
di perairan Marunda.

Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Ade Ary Syam Indradi
menuturkan, mobil Toyota Vios yang dikendarai korban melintas
di Jalan Gunung Sahari tanpa ban bagian depan kanan.

Hal itu berdasarkan pemantauan dari penyidik atau analisa
CCTV.

“Itu faktanya di Gunung Sahari penyidik memperoleh fakta dari
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rekaman CCTV,” kata Ade kepada wartawan di Mapolda Metro Jaya,
Jakarta Selatan, Rabu (22/1/2025).

Dari rekaman CCTV, terlihat mobil yang dikendarai Brigjen TNI
(Purn) Hendrawan Ostevan melintas di Jalan Gunung Sahari
dengan tiga ban.

“Belakang lengkap. (Tapi), yang kanan depan tanpa ban, tapi
masih ada pelek-nya,” jelasnya.

Polisi belum mengetahui apakah ban itu dicuri atau memang
Hendrawan sengaja berkendara tanpa menggunakan ban depan
sebelah kanan.

Sebab, proses penyelidikan oleh kepolisian masih berlangsung.

Namun, dari olah TKP dan rekaman CCTV lainnya, mobil Toyota
Vios milik eks anggota Badan Intelijen Negara (BIN) itu melaju
dengan kecepatan rendah, yakni 35 Km/jam, saat berjalan lurus
di Kade 07-08 sampai ujung Dermaga KCN Marunda, Cilincing,
Jakarta Utara, hingga akhirnya terjatuh ke perairan, Kamis
(9/1/2025) dini hari.

Berdasarkan rekaman CCTV, korban mulanya terlihat mengendarai
mobil Toyota Vios berpelat nomor B 1606 LB.

Saat itu mobil korban masuk ke Dermaga KCN Marunda sekitar
pukul 00.35 WIB.

“Diperkirakan kecepatan mobil sesaat sebelum jatuh ke laut
adalah 35 km/jam,” kata Ade Ary.

Tim penyidik Subdit Resmob Ditreskrimum Polda Metro Jaya
bersama Puslabfor Bareskrim Polri juga sudah melakukan olah
TKP lanjutan dan melakukan pemeriksaan fisik.

Pada saat olah tempat kejadian perkara (TKP) yang dilakukan
pada Selasa (21 Januari 2025), polisi memanfaatkan satelit
untuk menentukan titik koordinat serta memeriksa kondisi
cuaca, kecepatan angin, dan kelembapan pada saat peristiwa



terjadi.

“Tidak ditemukan tanda-tanda kecelakaan lalu lintas yang
terjadi sebelum mobil jatuh ke 1laut,” ucap dia.

Brigjen TNI (Purn) Hendrawan Ostevan ditemukan tewas
mengambang oleh nelayan di perairan Pelabuhan Marunda, Jakarta
Utara, pada Jumat (10/1/2025) petang.

Selanjutnya, jasad korban dievakuasi petugas Polairud.

Saat evakuasi, petugas menemukan sebuah dompet kulit yang
berisi kartu anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan
Badan Intelijen Negara (BIN).

Adapun mobil korban baru berhasil ditemukan dan dievakuasi
petugas pada Sabtu (18/1/2025) pukul 08.55 WIB, sekitar lima
meter dari bibir dermaga Pelabuhan Marunda dengan kedalaman 6
meter di bawah permukaan air, dan tak jauh dari penemuan jasad
korban.

Tim penyelam dari Basarnas Special Group (BSG) menemukan
kendaraan dalam posisi terbalik di dalam Llumpur.

Petugas selanjutnya melakukan pemeriksaan umum kendaraan untuk
jejak/tols mark pada bumper depan dan belakang, 4 roda, 4
pintu, kaca depan, kaca kanan depan, hand break, persneling,
dan stir mobil.

Hasilnya, mobil tersebut ditemukan dalam kondisi rusak, yakni
bumper depan rusak, kaca depan pecah, dan ban depan hilang
serta penuh lumpur.

Namun, dari pemeriksaan tersebut, petugas tidak menemukan
bukti adanya tanda-tanda mobil itu mengalami kecelakaan.

“Tidak ditemukan tanda-tanda kecelakaan lalu lintas vyang
terjadi sebelum mobil jatuh ke laut,” ungkap Ade.

Dia menyampaikan proses pendalaman saat ini masih terus



berlangsung dilakukan tim gabungan Subdit Resmob Ditreskrimum
Polda Metro Jaya dan Puslabfor.

“Kami akan berkoordinasi dengan berbagai ahli. Fakta itu
didapatkan selanjutnya dilakukan pendalaman,” imbuhnya.

Keluar Rumah 8 Januari dan Tak Kembali

Tribunnews sempat mendatangi rumah Hendrawan Ostevan di
Perumahan Kejaksaan Agung, kawasan Tebet, Jakarta pada Rabu
(15/1/2025).

Dari informasi yang diperoleh, diketahui Hendrawan Ostevan
tinggal bersama istri, anak dan cucunya di Rumah Hendrawan
berlantai dua dengan berpagar warna merah.

Namun, saat itu tampak tidak adanya aktivitas di rumah
tersebut. Apalagi, kondisi perumahan juga terbilang sepi dan
hanya terlihat lalu lalang penghuni serta pekerja di wilayah
Tebet.

Petugas keamanan setempat, Andi, mengatakan, memang kondisi
rumah Hendrawan Ostevan sepi. Sebab, penghuni sedang
beraktivitas di luar rumah dan bekerja.

Dia mengungkapkan, Hendrawan kerap meninggalkan rumah dengan
mobil sedan Vios hitam untuk pergi, dan kembali ke rumahnya.

Apalagi, Hendrawan merupakan penghuni lama di perumahan.

“Biasanya keluar perumahan sebentar saja, nggak lama. Trus
balik lagi ke rumah,” ujarnya.

Andi juga mengatakan, rekannya sempat melihat Hendrawan
Ostevan meninggalkan rumahnya pada 8 Januari 2025. Setelahnya,
Hendrawan tidak kembali ke rumahnya.

Saat itu, Hendrawan mengendarai mobil sedannya dan pergi.

Dia menjelaskan, jika seluruh daftar tamu dan penghuni yang



keluar masuk perumahan tercatat di buku. Termasuk rekaman CCTV
yang menunjukan mobil yang dikendarai Hendrawan keluar dari
perumahan.

“Tanggal 8 Januari 2025, keluar (perumahan), habis itu tidak
balik. Di CCTV pun terlihat keluar, tapi di CCTV ada error
tanggal merekamnnya. Tapi kami untung punya catatan warga yang
keluar masuk,” terangnya.

Tujuan Awal Tangerang Tapi Putar-putar di
Bogor

Berdasarkan hasil pemeriksaan polisi, pihak keluarga
menyatakan korban mulanya berangkat dari rumah menuju suatu
tempat di wilayah Tangerang.

“Dari rumah, berdasarkan keterangan keluarga, (korban akan) ke
Tangerang,” kata Kasubdit Resmob Ditreskrimum Polda Metro Jaya
AKBP Ressa Marasabessy, Kamis (16/1/2025).

Namun dari penelusuran polisi juga terungkap, korban sempat
berkendara berputar-putar sampai ke Bogor.

Sebelum akhirnya mobil itu mengarah ke kawasan Marunda.

“Dari situ, berdasarkan analisa IT, ya korban ini muter-muter
sampai ke Bogor, ke Senen, ujungnya ke Cilincing, dan
berakhir ke Marunda tersebut,” ungkap Kasubdit Resmob.[]



